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A. Latar Belakang Masalah
Era globalisasi dan persaingan bebas pada saat ini, menuntut terjadinya krisis keuangan. Krisis keuangan dalam dua dekade terakhir setidaknya sudah terjadi dua kali. Pertama pada tahun 1997, yaitu Krisis Keuangan Asia Timur. Kedua pada tahun 2008, yaitu Krisis Keuangan Global. Krisis keuangan yang terjadi pada tahun 1997 dikarenakan oleh kurangnya transparansi dan kredibilitas Pemerintah yang menyebabkan distorsi struktural dan kebijakan. Krisis keuangan yang terjadi tahun 2008, dikarenakan krisis keuangan yang berawal dari Amerika Serikat dan akhirnya merambat kenegara-negara lainnya dan meluas menjadi Krisis Global. Krisis keuangan tersebut sampai saat ini masih terasa. Situs resmi Tempo.co (2016) menjelaskan bahwa:

Dalam proyeksi terbarunya, IMF memprediksi pertumbuhan Ekonomi Global pada 2016 akan menjadi 3,4% atau turun dari proyeksinya pada Oktober 2015 yang memperkirakan pertumbuhan PDB mencapai 3,6%. Sedangkan untuk 2017, proyeksi pertumbuhan Ekonomi Global dipangkas menjadi 3,6%, atau turun dari proyeksi periode sebelumnya yang mencapai 3,8%.
Sementara itu, untuk proyeksi pertumbuhan ekonomi negara berkembang, IMF juga memangkasnya sebesar 0,2% , menjadi 4,3% pada 2016 dan 4,7% pada 2017. Pengaruh pergolakan ekonomi China disebut menjadi persoalan utamanya.Hal yang sama pun berlaku pada negara maju. Otoritas yang berbasis di Washington DC ini, memangkas proyeksi pertumbuhan ekonomi negara maju sebesar 0,1%, yakni 2,1% pada 2016 dan 2017.
Perlambatan pertumbuhan juga diperkirakan akan terjadi pada AS. IMF memangkas proyeksi pertumbuhan ekonomi AS sebesar 0,2% pada 2016 dan 2017 menjadi 2,6%. Lemahnya harga energi dan turunnya sektor manufaktur akan cenderung mempengaruhi penguatan dolar AS.
Sementara Uni Eropa, diproyeksikan akan naik 0,1% dari proyeksi periode sebelumnya, ke titik 1,7%. Konsumsi rumah tangga yang terus menguat yang juga didorong oleh murahnya harga komoditas, telah mengerek pertumbuhan ekonomi Benua Biru.

Fakta tersebut dapat dipastikan bahwa persaingan semakin bebas dan ketat. Persaingan seperti ini sangat terasa di dunia perbankan baik di luar maupun di dalam negeri. Bank mempunyai 2 tujuan, yaitu tujuan jangka panjang dan jangka pendek. Tujuan jangka panjang adalah mencari keuntungan (laba) sebanyak-banyaknya. Perbankan melakukan hal tersebut agar bisa tetap bertahan dan terus berekspansi. Tujuan jangka pendeknya adalah memenuhi cadangan minimum, pelayanan yang baik kepada nasabah, dan strategi dalam melakukan investasi merupakan prioritas dari kinerja perbankan. Fator tersebut yang membuat perbankan harus mampu menanggulangi resiko dan berekspansi dengan kebijakan yang sesuai aturan dan kondisi pasar.
Bank-bank di dalam negeri banyak sekali yaitu: PT. Bank Rakyat Indonesia, Mandiri, BNI, BCA, BII, Danamon, BPD Jabar & Banten, Panin, dll. Bank-bank yang ada di dalam negeri PT. Bank Rakyat Indonesia, yang ternyata paling besar labanya dibandingkan dengan bank yang lainnya. 
 Sumber pendukungnya yaitu dari situs resmi detik.com (2015) yang menjelaskan bahwa daftar 10 bank yang memiliki laba terbesar di Indonesia, yaitu:
Tabel 1.1 
Daftar 10 Bank Laba Terbesar
	No
	Nama Bank
	Tahun
	Laba

	1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
	PT. Bank Rakyat Indonesia
Bank Mandiri
BNI
BCA
Bank Panin
CIMB Niaga
Bank Danamon
Bank Permata
Bank BTN
Bank BII
	2014
2014
2014
2014
2014
2014
2014
2014
2014
2014
	24,20 Triliun
19,90 Triliun
19,10 Triliun
16,49 Triliun
2,36 Triliun
2,34 Triliun
2,06 Triliun
1,72 Triliun
1,12 Triliun
752 Millyar


Sumber: Data diolah
Data tersebut membuat penulis penasaran maka penulis mecari informasi lebih lanjut tentang laba dari PT. BRI. Informasi laba yang diperoleh dari periode tahun 2010–2014 adalah sebagai berikut:
Tabel 1.2 
Laba PT. BRI Dari Tahun 2010 – 2014

	No
	Tahun
	Besarnya
Laba
(Triliun)
	Peningkatan dari tahun lalu (%)
	Alamat Sumber

	1.
2.
3.
4.
5.
	2010
2011
2012
2013
2014
	Rp 11,47
Rp 15,09
Rp 18,69
Rp 21,16
Rp 24,20
	56,98
31,47
23,86
14,20
14,35
	http://bri.co.id/download_file/1443013780/fr
http://bri.co.id/download_file/1371521439/bri_ar
http://bri.co.id/download_file/1371521439/bri_ar
http://bri.co.id/news/141
http://bri.co.id/


Sumber: Data diolah
Data laba PT. Bank Rakyat Indonesia kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir tersebut di atas dapat kita buatkan gambarnya, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 1.1
Laba Bersih PT. Bank Rakyat Indonesia

Gambar 1.1 di atas bisa disimpulkan bahwa penghasilan laba bersih PT. BRI beberapa tahun ini mengalami penurunan peningkatannya. Gambaran tersebut, perlu kiranya untuk dievaluasi kembali supaya ditahun-tahun berikutnya bisa makin lebih.
Data yang penulis peroleh dan diolah di dapat laba tiap kantor unit pada periode 2010-2014, adalah sebagai berikut:
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Gambar 1.2
Laba Kantor Unit 
Di PT. BRI Tbk, Cabang Indramayu

Faktor-faktor yang bisa mempengaruhi naik turunnya perolehan laba tersebut banyak sekali, yaitu diantaranya sebagai berikut:

1. Ketentuan Suku Bunga BI (BI Rate)
2. Kebijakan Deviden
3. Kredit Bermasalah (Non Perfoming Loan)
4. Net Interest Margin (NIM)
5. Loan to Deposit Ratio (LDR)
6. Capital Adequacy Ratio (CAR)
7. Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), 
8. Fee Based Income (Pendapatan Non Bunga), dll.
Faktor yang bisa mempengaruhi laba (profit) sangatlah banyak seperti yang telah diuraikan di atas. Faktor-faktor tersebut pasti butuh waktu yang lama untuk meneliti itu semua. Penulis mempunyai keterbatasan dalam hal waktu, pikiran, tempat, akses data, dll. Faktor itu membuat penulis membatasi faktor yang akan diteliti yaitu menjadi: Fee Based Income (Pendapatan Non Bunga), Suku bunga BI (BI Rate), dan Non Perfoming Loan (NPL). Data yang bisa di akses oleh penulis di tiap unit di dalam Laporan Perkembangan Unit (LPU) yang ada cuma faktor tersebut. Akses data selain faktor tersebut memerlukan ijin prinsip dan birokrasi ijin yang panjang dan lama. Khusus untuk Non Perfoming Loan (NPL), di kantor unit hanya ada Non Perfoming Loan (NPL) Kredit KUR Mikro, Kupedes, Kupedes Rakyat, dan Briguna. NPL kredit Kupedes Rakyat hanya berjalan 1 tahun jadi tidak bisa dijadikan data untuk penelitian.
Fenomena yang terjadi di atas tersebut, membuat penulis mencari data lain yang mendukung penelitian ini, yaitu: Fee Based Income (Pendapatan Non Bunga) PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Indramayu, BI Rate, Non Perfoming Loan (NPL) tiap Unit yang terbagi menjadi NPL KUR Mikro, NPL Kupedes, dan NPL Briguna PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Indramayu dari periode 2010 sampai dengan 2014.
Data Fee Based Income (Pendapatan Non Bunga) PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang  Indramayu ditiap kantor unit selama 5 tahun periode 2010 sampai dengan 2014 setelah diolah sebagai berikut:

Gambar 1.3
Fee Based Income (Pendapatan Non Bunga)
PT. BRI, Tbk Cabang Indramayu

Gambar 1.3 di atas bisa disimpulkan bahwa kondisi Fee Based Income (Pendapatan Non Bunga) kurun waktu 5 tahun dari tahun 2010 s/d 2014 cenderung mengalami peningkatan tiap tahunnya namun belum merata di setiap kantor Unit.
Data selanjutnya yang diperlukan yaitu data BI Rate. Data yang peneliti peroleh BI Rate selama 5 tahun periode 2010 sampai dengan 2014 adalah sebagai berikut:
Tabel 1.3
Suku Bunga Bank Indonesia (BI Rate)
	Tahun
	Persentase (%)

	2010
2011
2012
2013
2014
	6,50
6,00
5,75
7,50
7,75


   Sumber:www.bi.go.id.
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)Data BI Rate kurun waktu 5 tahun di atas tersebut bisa dibuatkan gambarnya sebagai berikut:
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Gambar 1.4
BI Rate Tahun 2010 s/d 2014

Gambar 1.4 di atas bisa disimpulkan bahwa kondisi BI Rate kurun waktu 5 tahun dari tahun 2010 s/d 2014 cenderung mengalami peningkatan.
Data berikutnya yaitu data NPL Unit. Data yang peneliti peroleh dan kemudian diolah NPL Unit PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, Cabang Indramayu selama 5 tahun periode 2010 s/d 2014 adalah sebagai berikut:

Gambar 1.5
NPL (Non Perfoming Loan) Unit
Gambar 1.5 di atas bisa disimpulkan bahwa kondisi NPL Unit di PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, Cabang Indramayu kurun waktu 5 tahun dari tahun 2010 s/d 2014 cenderung Fluktuatif, bahkan cenderung tidak stabil tiap tahunnya, seringkali mengalami kenaikan dan penurunan yang drastis.
Data lainnya yaitu data NPL KUR Mikro yang merupakan salah satu dari tiga NPL kredit yang dilayani ditiap unit. Data yang peneliti peroleh dan kemudian diolah NPL KUR Mikro PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, Cabang Indramayu selama 5 tahun periode 2010 s/d 2014 adalah sebagai berikut:


 Gambar 1.6
NPL KUR Mikro Unit

Gambar 1.6 di atas bisa disimpulkan bahwa kondisi NPL KUR Mikro di PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, Cabang Indramayu kurun waktu 5 tahun dari tahun 2010 s/d 2014 cenderung Fluktuatif, bahkan cenderung tidak stabil tiap tahunnya, seringkali mengalami kenaikan dan penurunan yang lumayan drastis walaupun tidak terjadi pada seluruh kantor unit hanya beberapa saja.
Data berikutnya adalah NPL Kupedes. Data yang peneliti peroleh dan kemudian diolah NPL Kupedes PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, Cabang Indramayu di tiap kantor unit selama 5 tahun periode 2010 s/d 2014 adalah sebagai berikut:

Gambar 1.7
NPL Kupedes Unit

Gambar 1.7 di atas bisa disimpulkan bahwa kondisi NPL Kupedes dari tahun 2010 s/d 2014 cenderung tidak stabil tiap tahunnya, seringkali mengalami kenaikan dan penurunan yang lumayan drastis hampir terjadi pada seluruh kantor unit hanya beberapa saja.
Data terakhir NPL Briguna. Data yang peneliti peroleh dan kemudian diolah NPL Briguna PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, Cabang Indramayu di tiap kantor unit selama 5 tahun periode 2010 s/d 2014 adalah sebagai berikut:
Gambar 1.8
NPL Briguna Unit
Gambar 1.8 di atas bisa disimpulkan bahwa kondisi NPL Briguna dari tahun 2010 s/d 2014 cenderung stabil tiap tahunnya, hanya 1 kantor unit yang kurang stabil.
Fenomena di atas membuat peneliti tertarik dan bermaksud untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Fee Based Income, BI Rate, dan Non Perfoming Loan (NPL) Terhadap Profit Di PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Indramayu”.

B.  Rumusan Masalah
Uraian yang telah dikemukakan pada identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut:
1) Bagaimana evaluasi laporan laba di kantor unit naungan PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Indramayu.
2) Bagaimana pengaruh Fee Based Income (Pendapatan Non Bunga) terhadap Profit PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Indramayu.
3) Bagaimana pengaruh BI Rate terhadap Profit PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Indramayu.
4) Bagaimana pengaruh NPL terhadap Profit PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Indramayu.
5) Bagaimana pengaruh NPL KUR Mikro terhadap Profit PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Indramayu.
6) Bagaimana pengaruh NPL Kupedes terhadap Profit PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Indramayu.
7) Bagaimana pengaruh NPL Briguna terhadap Profit PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Indramayu.
8) Bagaimana pengaruh Fee Based Income, BI Rate, dan Non Perfoming Loan (NPL) terhadap Profit di PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Indramayu.

C. Kerangka Pemikiran
Susunan-susunan hirarki teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdiri dari 3 (tiga) tahapan teori, yaitu Grand Theory, Middle Range Theory, dan Applied Theory.
Grand Theory adalah teori induk yang merupakan sumber dari semua teori yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga dengan teori ini peneliti bisa melakukan pendalaman kajian teori yang diharapkan bisa menjadi inspirasi bagi hirarki teori berikutnya.
Middle Range Theory adalah teori-teori yang berfungsi menjembatani antara teori induk dengan variabel penelitian yang telah dirumuskan, sehingga peneliti bisa mendalami teori ini agar bisa lebih kaya pendalamannya.
Applied Theory adalah merupakan variabel-variabel penelitian dalam judul penelitian dan yang telah dirumuskan dalam perumusan masalah, sehingga lebih memperkaya khasanah teori dan kegiatan deskripsi tiap variabel supaya bisa memperoleh kesimpulan yang lebih mendalam secara ilmiah.
Menurut penulis bahwa laba (Profit) dipengaruhi oleh banyak faktor. Penelitian ini, penulis mengambil faktor NPL, Fee Based Income, dan BI Rate.

C.1. Fee Based Income (Pendapatan Non Bunga) terhadap Profit
Fee Based Income (Pemdapatan Non Bunga) mempengaruhi laba karena mengandung kepastian walaupun masih kecil pendapatannya,  dan resiko kerugiannya sangat kecil dibandingkan dengan jasa-jasa bank yang lainnya.  Hal ini sependapat dengan Kasmir (2012:128-129) yang menjelaskan  bahwa:
Dewasa ini semakin banyak bank yang mencari keuntungan lewat jasa-jasa bank lainnya. Mengingat keuntungan yang diperoleh dari Spread Based semakin sulit akibat berbagai faktor. Sedangkan perolehan keuntungan dari jasa-jasa bank lainnya ini walaupun masih relatif kecil, namun mengandung suatu kepastian. Disisi lain risiko kerugian terhadap jasa-jasa bank lainnya ini lebih kecil jika dibandingkan dengan risiko dalam pemberian fasilitas kredit.
Berdasarkan penelitian terdahulu pun mendukung teori tersebut. Salah satu penelitian yang terdahulu yaitu penelitian dari Tiarma Eva Destiana Silitonga Tahun 2014, dengan judul penelitian “Pengaruh Fee Based Income  Terhadap laba operasional PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk Periode 2010-2013”. Hasil penilitian tersebut menyatakan bahwa “Fee Based Income mempengaruhi secara positif, sangat kuat, dan signifikan terhadap laba operasional ”.

C.2. BI Rate terhadap Profit
BI Rate  adalah acuan suku bunga untuk setiap perbankan yang di tetapkan oleh bank Indonesia yang akan diterapkan dalam semua transaksi baik pekreditan, deposito, simpanan, dll. BI Rate otomatis akan mempengaruhi pendapatan laba (Profit). Semakin tinggi BI Rate maka akan semakin tinggi juga bunga yang akan diterapkan oleh perbankan baik dalam penentuan bunga perkreditan, deposito, simpanan, dll. Hal ini menjadi suatu yang positif pada suku bunga pinjaman. Negatifnya suku bunga simpanan pun akan semakin naik. Sehingga, memperkecil selisih pendapatan antara suku bunga pinjaman dengan simpanan. Jadi, dapat disimpulkan BI Rate berpengaruh negatif terhadap laba. Hal ini sesuai dengan pendapat Harahap (2011:218) menjelaskan bahwa “jenis pendapatan utama dari operasional suatu bank antara lain adalah pendapatan bunga, komisi, dan provisi, serta jasa lainnya.
Berdasarkan penelitian terdahulu pun mendukung teori tersebut. Salah satu penelitian yang terdahulu yaitu penelitian dari Aria Muharam pada tahun 2009, dengan judul penelitian “Analisis Pengaruh Kondisi Makro Ekonomi Terhadap Perubahan Laba Operasional Bank Umu Syariah Periode 2005-2007”. Hasil penilitian tersebut menyatakan bahwa “Inflasi dan BI Rate berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap laba Bank Umum Syariah”.

C.3.  Non Performing Loan (NPL) terhadap Profit
Non Perfoming Loan (NPL) adalah resiko bisnis dalam perbankan yang tidak bisa terhindarkan namun masih bisa diminimalisir. Semakin tinggi NPL dalam suatu perbankan maka akan semakin kecil laba yang diperoleh, begitupun sebaliknya. Sebagaimana dijelaskan oleh Siamat Dahlan (2006:174) menyatakan bahwa salah satu faktor penyebab runtuhnya kondisi suatu bank yaitu adanya NPL yang melebihi batas kewajaran yang ditetapkan oleh BI. Semakin banyak kredit yang bermasalah maka akan sangat berpengaruh dalam struktur permodalan. Karena semakin banyak laba yang akan terkikis untuk menambah permodalan untuk berekspansi dan mempertahankan pasar. 
Berdasarkan penelitian terdahulu pun mendukung teori tersebut. Salah satu penelitian yang terdahulu yaitu penelitian dari Robin pada tahun 2013. Judul penelitian “Pengaruh CAR, NPL, BOPO, LDR, Branches, Dan BI Rate, Terhadap Pertumbuhan Laba:Studi Bank Umum Dengan Aset ≥ Rp 50 Triliyun Di Indonesia”. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa CAR, NPL, ROA, LDR, Barnches, dan BI Rate Signifikan Mempenagruhi Pertumbuhan Laba.
Kerangka pemikiran penelitian ini sebagai berikut:
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Gambar 2.1
Paradigma Pemikiran
D. Tipe Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif asosiatif dengan menggunakan pendekatan analisis kuantitatif dan data yang diolah dalah data skunder. Metode deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, akurat, dan aktual mengenai fakta, sifat, serta pengaruh antar variabel yang diteliti. Variabel dalam penelitian ini adalah Fee Based Income, BI Rate, NPL KUR Mikro, Kupedes, Briguna, dan Profit  yang ada di PT. BRI Cabang Indramayu.
Menurut M. Nazir (2003:54) menjelaskan bahwa pengertian  metode deskriptif adalah:
Suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi,  suatu system pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang, untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, fluktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
Pengertian penelitian asosiatif  menurut Sugiono (2003:36) adalah penelitian yang bertujuan mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Sedangkan pengertian penelitian kuantitatif menurut Husein Umar (2004:37) adalah penelitian yang lebih didasarkan pada data yang dapat dihitung untuk menghasilkan penaksiran kuantitatif yang kokoh.

D.1. Unit Observasi dan Lokasi 
Penelitian ini akan penulis lakukan di PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Indramayu. Beralamat di Jalan D.I. Panjaitan No. 64 Kelurahan Lemah Abang Kecamatan Indramayu Kabupaten Indramayu Provinsi jawa Barat Kode Pos: 45214.

D.2.  Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini ada 4 (empat) variabel yaitu: Fee Based Income, BI Rate, NPL (Non Perfoming Loan), dan Laba (Profit). Adapun cara pengukurannya yaitu:
D.2.1 NPL (Non Perfoming Loan), Variabel 
NPL  (Non Perfoming Loan) menurut Achmad Kusuno (2003:52) adalah dihitung dengan rumus sebagai berikut:
NPL =     x 100 %
Data NPL peneliti menggunakan data skunder Laporan Perkembangan Unit (LPU) yang ada di PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Indramayu dari tahun 2010 s/d 2014. NPL di Unit dibagi menjadi NPL KUR Mikro (), NPL Kupedes (), dan NPL Briguna ().
D.2.2. Fee Based Income (Pendapatan Non Bunga), Variabel 
Data Fee Based Income (Pendapatan Non Bunga) dalam peneliti tidak menghitung karena menggunakan data di Laporan Perkembangan Unit (LPU) di tiap kantor unit naungan PT. BRI Cabang Indramayu  dari tahun 2010 s/d 2014. 

D.2.3. BI Rate, Variabel 
Data BI Rate peneliti juga tidak menghitung karena data BI Rate menggunakan data langsung dari Bank Indonesia. Data BI Rate peneliti dari tahun 2010 s/d 2014.

D.2.4. Laba (Profit), Variabel Y
Data besarnya Laba (Profit) menurut Kasmir (2012:328) adalah dihitung dengan rumus sebagai berikut:
L =   
Keterangan:   L	: Laba
TR	: Penerimaan Total
TC	: Pengeluran (Biaya Total)
Data laba (Profit) peneliti ini tidak menghitung karena sudah tercantum menggunakan data di Laporan Perkembangan Unit (LPU) pada tiap-tiap kantor unit. Data laba peneliti dari tahun 2010 s/d 2014.
E. Hasil Penelitian dan Pembahasan
E.1 Hasil Analisis Deskriptif 
Metode deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, aktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta pengaruh antar fenomena yang diselidiki, dalam hal ini mengenai Fee Based Income (Pendapatan Non Bunga), BI Rate, Non Perfoming Loan (NPL), dan Profit (Laba) yang ada di PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Indramayu periode 2010 – 2014 adalah sebagai berikut:
Statistik deskriptif dari pergerakan perkembangan laba (profit) tahun 2010 sampai dengan 2014 adalah sebagai berikut:
Tabel
Deskripsi Laba
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Laba
	5
	2.82
	4.73
	3.5940
	.73276

	Valid N (listwise)
	5
	
	
	
	


      Sumber:data diolah
Tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata laba selama 5 tahun berturut-turut mulai dari tahun 2010 sampai dengan 2014 adalah sebesar 3,59 . Nilai rata-rata terendah pada tahun 2010 sebesar  2,82 dan rata-rata tertinggi pada tahun 2014 yaitu sebesar 4,73 %.
Statistik deskriptif dari pergerakan perkembangan Fee Based Income (pendapatan non bunga) pada semua kantor unit naungan PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Indramayu periode tahun 2010 sampai dengan 2014 adalah sebagai berikut:
Tabel
Deskripsi Fee Based Income
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Sum
	Mean
	Std. Deviation

	Fee_Based_Income
	5
	1.85
	3.95
	14.18
	2.8360
	.77710

	Valid N (listwise)
	5
	
	
	
	
	


Sumber: data diolah
Tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata Fee Based Income selama 5 tahun berturut-turut mulai dari tahun 2010 sampai dengan 2014 adalah sebesar 2.83. Nilai rata-rata terendah pada tahun 2010 sebesar 1.85, dan rata-rata tertinggi pada tahun 2014 yaitu sebesar 3,95.
Statistik deskriptif dari pergerakan perkembangan BI Rate tahun 2010 sampai dengan 2014 adalah sebagai berikut:
Tabel
Deskripsi Suku Bunga BI (BI Rate)
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Sum
	Mean
	Std. Deviation

	BI_Rate
	5
	5.75
	7.75
	33.50
	6.7000
	.89093

	Valid N (listwise)
	5
	
	
	
	
	


Sumber:data diolah
Tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata BI Rate selama 5 tahun berturut-turut mulai dari tahun 2010 sampai dengan 2014 adalah sebesar 6,70%. Nilai rata-rata terendah pada tahun 2012 sebesar 5,75%, dan rata-rata tertinggi pada tahun 2014 yaitu sebesar 7,75%.
Statistik deskriptif dari pergerakan perkembangan Non Perfoming Loan (NPL) tahun 2010 sampai dengan 2014 adalah sebagai berikut:
Tabel
Deskripsi NPL Unit
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Sum
	Mean
	Std. Deviation

	NPL
	5
	1.23
	2.27
	8.12
	1.6240
	.43518

	Valid N (listwise)
	5
	
	
	
	
	


Sumber: data diolah
Tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata NPL Unit selama 5 tahun berturut-turut mulai dari tahun 2010 sampai dengan 2014 adalah sebesar 1,62% Nilai rata-rata terendah pada tahun 2013 sebesar 1,23%, dan rata-rata tertinggi pada tahun 2010 yaitu sebesar 2,27%.
Statistik deskriptif dari pergerakan perkembangan Non Perfoming Loan (NPL) KUR Mikro tahun 2010 sampai dengan 2014 adalah sebagai berikut:
Tabel 
Deskripsi NPL KUR Mikro
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	NPL_KUR_Mikro
	5
	.99
	1.60
	1.2720
	.28402

	Valid N (listwise)
	5
	
	
	
	


Sumber: data diolah
Tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata NPL KUR Mikro selama 5 tahun berturut-turut mulai dari tahun 2010 sampai dengan 2014 adalah sebesar 1,27 %. Nilai rata-rata terendah pada tahun 2014 sebesar 0,99%, dan rata-rata tertinggi pada tahun 2010 yaitu sebesar 1,60%.
Statistik deskriptif dari pergerakan perkembangan Non Perfoming Loan (NPL)  Kupedes tahun 2010 sampai dengan 2014 adalah sebagai berikut:
Tabel 
Deskripsi NPL Kupedes
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	NPL_Kupedes
	5
	1.34
	2.42
	1.7560
	.44185

	Valid N (listwise)
	5
	
	
	
	


       Sumber: data diolah

Tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata NPL KUR Mikro selama 5 tahun berturut-turut mulai dari tahun 2010 sampai dengan 2014 adalah sebesar 1,75 %. Nilai rata-rata terendah pada tahun 2013 sebesar 1,34 %, dan rata-rata tertinggi pada tahun 2010 yaitu sebesar 2,42 %.
Statistik deskriptif dari pergerakan perkembangan Non Perfoming Loan (NPL)  Briguna tahun 2010 sampai dengan 2014 adalah sebagai berikut:
Tabel 
Deskripsi NPL Briguna
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	NPL_Briguna
	5
	.00
	.21
	.0760
	.10502

	Valid N (listwise)
	5
	
	
	
	


Sumber: data diolah
Tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata NPL Briguna selama 5 tahun berturut-turut mulai dari tahun 2010 sampai dengan 2014 adalah sebesar 0,07 %. Nilai rata-rata terendah pada tahun 2012, 2013, dan 2014  sebesar  0,00 %, dan rata-rata tertinggi pada tahun 2010 yaitu sebesar 0,21 %.
E.2.	 Hasil Analisis Klasik
E.2.1. Uji Normalitas
Analisis data uji Normalitas yang diolah menggunakan SPSS versi 21 gambaran P-P Plot Test, adalah sebagai berikut:
[image: ]
Gambar
P-P Plot Test

Gambar P-P Plot Test diatas menunjukan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

E.2.2. Uji Multikolinearitas
Analisis data uji Multikolinearitas yang diolah menggunakan SPSS versi 21 diperoleh nilai Tolerance dan VIF sebagai berikut:
Tabel
Nilai Tolerance dan VIF
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Fee_Based_Income
	.148
	6.760

	
	BI_Rate
	.469
	2.132

	
	NPL
	.207
	4.822


	Sumber: data diolah
Nilai Tolerance dan VIF pada Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas karena nilai Tolerance melebihi 0,10 dan VIF yang kurang dari 10.

E.2.3. Uji Autokorelasi
Prosedur pendeteksian masalah autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan besaran Durbin-Watson:
Dengan Hipotesis:
· Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
· Angka D-W di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi.
· Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 
Nilai besaran Durbin-Watson yang diperoleh setelah dihitung dengan menggunakan SPSS versi 21 adalah sebagai berikut:
Tabel
Hasil Pengujian Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	Durbin-Watson

	1
	3.423a


Berdasarkan hasil analisis yang terlihat pada tabel didapatkan hasil bahwa  nilai besaran Durbin-Watson 3,423 diatas 2 berarti ada autokorelasi negatif.

E.2.4. Uji Heteroskedastisitas
Analisis data uji Heteroskedastisitas yang diolah menggunakan SPSS versi 21 diperoleh gambaran Heteroskedastisitas sebagai berikut:
[image: ]
Gambar
Scaterplot Hetereskedastisitas

Gambar di atas dapat diketahui bahwa dalam model tidak terdapat heteroskedastisitas karena pada gambar tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Fakta ini menunjukan bahwa dalam model, variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain sama atau konstan. Asumsi tidak adanya heteroskedastisitas atau adanya homoskeadastisitas sudah terpenuhi untuk persamaan regresi.

E.2.5. Analisis Regresi Berganda
Analisis data regresi berganda yang diolah menggunakan SPSS versi 21 diperoleh Output hasil perhitungan regresi linier berganda sebagai berikut:
Tabel
Hasil Pengujian Analisis Regresi Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.319
	1.071
	
	-.298
	.815

	
	Fee_Based_Income
	.982
	.227
	1.041
	4.328
	.145

	
	BI_Rate
	.103
	.111
	.125
	.924
	.525

	
	NPL
	.272
	.342
	.161
	.794
	.573


Sumber: data diolah
Output hasil perhitungan regresi linier pada Tabel di atas didapat nilai konstanta dan koefien regresinya. Sehingga, dapat dibentuk persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y = - 0,319 + 0,982 Fee Based Income + 0,103 BI Rate + 0,272 NPL

Persamaan di atas dapat diartikan sebagai berikut:
α = - 0,319	artinya jika variabel Fee Based Income, BI Rate, dan NPL bernilai nol, maka variabel Profit akan bernilai – 0,319 satuan.
 = 0,982	artinya jika Fee Based Income meningkat sebesar satu satuan dan variabel yang lainnya Konstan, maka Profit akan meningkat sebesar 0,982 Rupiah.
  = 0,103	artinya jika BI Rate meningkat sebesar satu satuan dan variabel yang lainnya Konstan, maka Profit akan meningkat sebesar 0,103 Rupiah.
  = 0,272	artinya jika NPL meningkat sebesar satu satuan dan variabel yang lainnya Konstan, maka Profit akan meningkat sebesar 0,272 Rupiah.
F.  Hasil Analisis Korelasi 
Analisis korelasi ini digunakan untuk menunjukan arah dan kuatnya hubungan antar dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan positif dan negatif, sedangkan kuatnya hubungan dinyatakan dengan besarnya koefisien korelasi. Korelasi dibagi 2 bagian, yaitu: 

F.1. Hasil Analisis Korelasi Parsial
Koefisien ini diukur dengan menggunakan koefisien Pearson Correlation Product Moment, untuk menguji hubungan asosiatif / hubungan bila datanya interval atau rasio.
Analisis hasil perhitungan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 21 didapat Output hasil koefisien korelasi, sebagai berikut: 

1. Korelasi Parsial antara Fee Based Income dengan Profit sebagai berikut:
Tabel
Koefisien Korelasi Parsial
Fee Based Income dengan profit
	Correlations

	
	Fee_Based_Income
	Laba

	Fee_Based_Income
	Pearson Correlation
	1
	.987**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.002

	
	N
	5
	5

	Laba
	Pearson Correlation
	.987**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	

	
	N
	5
	5


	Sumber: data diolah
Analisis yang tertera dalam tabel dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0,987. Nilai tersebut kemudian diinterpretasikan perhitungan korelasi, nilai tesebut berada pada rentang 0,800 – 1,000 menunjukan hubungan yang sangat kuat antara variabel bebas secara parsial Fee Based Income dengan variabel laba (profit).

2. Korelasi Parsial antara BI Rate dengan Profit sebagai berikut:
Tabel
Koefisien Korelasi Parsial 
BI Rate dengan Profit
	Correlations

	
	BI_Rate
	Laba

	BI_Rate
	Pearson Correlation
	1
	.776

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.123

	
	N
	5
	5

	Laba
	Pearson Correlation
	.776
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.123
	

	
	N
	5
	5


		Sumber: data diolah
Analisis yang tertera dalam tabel dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0,776. Nilai tersebut kemudian diinterpretasikan perhitungan korelasi, nilai tesebut berada pada rentang 0,600 – 0,799 menunjukan hubungan yang kuat antara variabel bebas secara parsial BI Rate dengan variabel laba (profit).

3. Korelasi Parsial antara Non Perfoming Loan (NPL) Unit dengan Profit sebagai berikut:

Tabel
Koefisien Korelasi Parsial
NPL unit dengan Profit
	Correlations

	
	NPL
	Laba

	NPL
	Pearson Correlation
	1
	-.828

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.083

	
	N
	5
	5

	Laba
	Pearson Correlation
	-.828
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.083
	

	
	N
	5
	5


		Sumber: data diolah
Analisis yang tertera dalam tabel dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0,828. Nilai tersebut kemudian diinterpretasikan perhitungan korelasi, nilai tesebut berada pada rentang 0,800 – 1,000 menunjukan hubungan yang sangat kuat antara variabel bebas secara parsial Non Perfoming Loan (NPL) Unit dengan variabel laba (profit).
Non Perfoming Loan (NPL) Unit dibagi menjadi 3, yaitu: NPL KUR Mikro, NPL Kupedes, dan NPL Briguna, adapun hasil analisisnya setelah diolah menggunakan program SPSS versi 21 seperti di bawah ini:

3.1. Korelasi Parsial antara NPL KUR Mikro dengan Profit sebagai berikut:
Tabel
Koefisien Korelasi Parsial NPL KUR Mikro dengan Profit
	Correlations

	
	NPL_KUR_Mikro
	Laba

	NPL_KUR_Mikro
	Pearson Correlation
	1
	-.770

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.128

	
	N
	5
	5

	Laba
	Pearson Correlation
	-.770
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.128
	

	
	N
	5
	5


	Sumber: data diolah
Analisis yang tertera dalam tabel dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0,770. Nilai tersebut kemudian diinterpretasikan perhitungan korelasi, nilai tesebut berada pada rentang 0,600 – 0,799 menunjukan hubungan yang kuat antara variabel bebas secara parsial NPL Mikro dengan variabel laba (profit).

3.2. Korelasi Parsial antara NPL Kupedes dengan Profit sebagai berikut:
Tabel
Koefisien Korelasi Parsial NPL Kupedes dengan Profit
	Correlations

	
	NPL_Kupedes
	Laba

	NPL_Kupedes
	Pearson Correlation
	1
	-.855

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.065

	
	N
	5
	5

	Laba
	Pearson Correlation
	-.855
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.065
	

	
	N
	5
	5


	     Sumber: data diolah
Analisis yang tertera dalam tabel dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0,855. Nilai tersebut kemudian diinterpretasikan perhitungan korelasi, nilai tesebut berada pada rentang 0,800 – 1,000 menunjukan hubungan yang sangat kuat antara variabel bebas secara parsial NPL Kupedes dengan variabel laba (profit).
3.3. Korelasi Parsial antara NPL Briguna dengan Profit sebagai berikut:
 Tabel
Koefisien Korelasi Parsial NPL Briguna dengan Profit
	Correlations

	
	NPL_Briguna
	Laba

	NPL_Briguna
	Pearson Correlation
	1
	-.740

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.153

	
	N
	5
	5

	Laba
	Pearson Correlation
	-.740
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.153
	

	
	N
	5
	5


Sumber: data diolah
Analisis yang tertera dalam tabel dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0,740. Nilai tersebut kemudian diinterpretasikan perhitungan korelasi, nilai tesebut berada pada rentang 0,600 – 0,799 menunjukan hubungan yang kuat antara variabel bebas secara parsial NPL Briguna dengan variabel laba (profit).

F.2. Hasil Analisis Korelasi Ganda
Analisis data uji korelasi ganda yang diolah menggunakan SPSS versi 21 diperoleh Output hasil perhitungan analisis korelasi berganda sebagai berikut:
Tabel
Nilai Koefisien Korelasi Berganda
	                                      Model Summaryc,d

	Model
	R
	R Squareb
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	1.000a
	1.000
	.999
	.10006



Analisis yang tertera dalam tabel dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasinya sebesar 1,000. Nilai tersebut kemudian diinterpretasikan perhitungan korelasi, nilai tesebut berada pada rentang 0,800 – 1,000 menunjukan hubungan yang sangat kuat antara variabel bebas secara simultan antara variabel bebas Fee Based Income, BI Rate, dan NPL dengan variabel terikat laba (profit).

G.Hasil Pengujian Hipotesis
G.1. Hasil Uji T-hitung
Analisis data uji T-hitung yang diolah menggunakan SPSS versi 21 diperoleh Output hasil perhitungan Uji T sebagai berikut:
· Variabel Fee Based Income
 :  = 0	secara parsial variabel Fee Based Income tidak berpengaruh terhadap laba (profit).
 :  0	secara parsial variabel Fee Based Income berpengaruh terhadap laba (profit).

· Variabel BI Rate
 :  = 0	secara parsial variabel BI Rate tidak berpengaruh terhadap laba.
 :  0	secara parsial variabel BI Rate berpengaruh terhadap variabel laba (profit).

· Variabel NPL (Non Perfoming Loan)
 :  = 0	secara parsial variabel NPL (Non Perfoming Loan) tidak berpengaruh terhadap profit.
 :  0	secara parsial variabel NPL (Non Perfoming Loan) berpengaruh terhadap profit.
Nilai T-hitung tersebut selanjutnya akan dibandingkan dengan T-tabel patingkat α = 5 %, dengan kriteia sebagai berikut:
Jika   >  .  ditolak
Jika   ≤    diterima
Menghitung T-tabel dengan ketentuan taraf signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan (dk) dk = n – 1. Berdasarkan ketentuan tersebut didapat derajat kebebasan (dk) dari Ttabel sebesar dk = 5-1= 4 dengan 0,05 hasil Ttabel = 2,776.
Tabel
Pengujian Hipotesis Parsial (Uji-T)
	                                                                     Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.319
	1.071
	
	-.298
	.815

	
	Fee_Based_Income
	.982
	.227
	1.041
	4.328
	.145

	
	BI_Rate
	.103
	.111
	.125
	.924
	.525

	
	NPL
	.272
	.342
	.161
	.794
	.573


Sumber: data diolah

	Analisis pada tabel dapat disimpulkan sebagai berikut:
· Nilai Thitung  untuk Fee Based Income sebesar 4,328 lebih besar dari Ttabel sebesar 2,776. Maka H0 ditolak yang artinya bahwa secara parsial variabel Fee Based income berpengaruh secara signifikan terhadap laba (profit) PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk cabang Indramayu.

· Nilai Thitung  untuk BI Rate sebesar 0,924 lebih kecil dari Ttabel sebesar 2,776. Maka H0 diterima yang artinya bahwa secara parsial variabel BI Rate tidak berpengaruh secara signifikan terhadap laba (profit) PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk cabang Indramayu.

· Nilai Thitung  untuk Non Perfoming Loan (NPL) sebesar 0,794 lebih kecil dari Ttabel sebesar 2,776. Maka H0 diterima yang artinya bahwa secara parsial variabel Non Perfoming Loan (NPL) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap laba (profit) PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk cabang Indramayu.

G.2. Hasil Uji F
Analisi data uji F yang diolah menggunakan SPSS versi 21 diperoleh Output:
Tabel
Pengujian Hipotesis Simultan (Uji-F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2.129
	3
	.710
	38.605
	.118b

	
	Residual
	.018
	1
	.018
	
	

	
	Total
	2.148
	4
	
	
	


Sumber: data diolah
Tabel nilai Fhitung  sebesar 38,605 dengan α = 0,05 serta derajat kebebasan V1 = n-(k+1) = 5-(3+1)=1 dan V2 = k = 3, maka didapat Ftabel sebesar 10,130. Dikarenakan Fhitung lebih besar dari Ftabel (38,605 > 10,130) maka H0 ditolak yang artinya bahwa secara simultan variabel Fee Based Income, BI Rate, dan Non Perfoming Loan (NPL) berpengaruh secara signifikan terhadap laba (profit) PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk cabang Indramayu.

G.3. Uji Koefisien Determinan
Analisis data uji Koefisien Determinan yang diolah menggunakan SPSS versi 21 diperoleh Output hasil perhitungan Uji T sebagai berikut:
Tabel
Nilai Koefisien Beta dan Zero-order
	Coefficientsa
	
	
	

	Model
	Standardized Coefficients
	Correlations

	
	Beta
	Zero-order
	Partial
	Part

	1
	(Constant)
	
	
	
	

	
	Fee_Based_Income
	1.041
	.987
	.974
	.400

	
	BI_Rate
	.125
	.776
	.679
	.086

	
	NPL
	.161
	-.828
	.622
	.073


Sumber: data diolah
1. Kd Parsial X1 = 1,041 x 0,987 = 1,027 x 100% = 102,7 %
2. Kd Parsial X2 = 0,125 x 0,776 = 0,097 x 100% = 9,7 %
3. Kd Parsial X3 = 0,161 x -0,828 = -0,133 x 100% = -13,3 %
Dari hasil uji individu di atas diketahui bahwa pengaruh variabel Fee Based Income terhadap profit sebesar 102,7%. BI Rate berpengaruh terhadap profit sebesar 9,7 %. Non Perfoming Loan (NPL) berpengaruh terhadap profit sebesar -13,3%. Dengan demikian total pengaruh ketiga variabel bebas tersebut sebesar = 102,7% + 9,7% - 13,3% = 99,1% dengan kontribusi terbesar diberikan oleh variabel X1 yaitu Fee Based Income (Pendapatan non Bunga).
Nilai koefisien determinasi sebesar 99,1% menunjukan bahwa tingkat Fee Based Income, BI Rate, dan Non Perfoming Loan (NPL) memberikan pengaruh simultan sebesar 99,1% terhadap profit pada PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Indramayu. Sedangkan sisanya 0,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati didalam penelitian ini.
H. Penutup
H.1. Kesimpulan
Dari analisis dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1) Kondisi Fee Based Income, BI Rate, Non Perfoming Loan (NPL), dan Profit (Laba) PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, Cabang Indramayu.
a) Secara keseluruhan kondisi Fee Based Income (Pendapatan Non Bunga) pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, Cabang Indramayu dalam kondisi baik, karena tiap tahun terus mengalami peningkatan.
b) Secara keseluruhan kondisi BI Rate (Suku Bunga BI) tipa tahun mengalami peningkatan.
c) Secara keseluruhan NPL pada Bank Rakyat Indonesia Tbk, Cabang Indramayu pada posisi yang baik, yaitu kurang dari 5%. Karena batas maksimal kesehatan bank NPL dibawah 5%.
d) Secara keseluruhan NPL KUR Mikro pada Bank Rakyat Indonesia Tbk, Cabang Indramayu pada posisi yang baik, yaitu kurang dari 5%. Karena batas maksimal kesehatan bank NPL dibawah 5%.
e) Secara keseluruhan NPL Kupedes pada Bank Rakyat Indonesia Tbk, Cabang Indramayu pada posisi yang baik, yaitu kurang dari 5%. Karena batas maksimal kesehatan bank NPL dibawah 5%.
f) Secara keseluruhan NPL Briguna pada Bank Rakyat Indonesia Tbk, Cabang Indramayu pada posisi yang baik, yaitu kurang dari 5%. Karena batas maksimal kesehatan bank NPL dibawah 5%.

2) Pengaruh Fee Based Income, BI Rate, Non Perfoming Loan (NPL), terhadap Profit PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Indramayu secara simultan maupun parsial.
a) Secara bersama-sama atau simultan
Variabel Fee Based Income (Pendapatan Non Bunga), BI Rate, dan Non Perfoming Loan (NPL) berpengaruh signifikan terhadap Profit (Laba) PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Indramayu.
b) Secara parsial
· Variabel Fee Based Income (Pendapatan Non Bunga) pengaruhnya sangat kuat terhadap Profit (Laba) dengan arah yang positif dari Fee Based Income (Pendapatan Non Bunga). Fee Based Income yang tiap tahun meningkat membantu pendapatan Profit (Laba).
· Variabel BI Rate pengaruhnya kuat terhadap Profit (Laba) dengan arah positif dari BI Rate.
· Variabel  Non Perfoming Loan (NPL) pengaruhnya sangat kuat terhadap Profit (Laba). NPL yang makin tinggi akan membuat Profit (Laba) makin sedikit diperoleh karena akan makin banyak biaya yang dikeluarkan.
H.2. 	Rekomendasi 
Rekomendasi dari penulis yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Indramayu perlu meningkatkan pendapatan Fee Based Income (Pendapatan Non Bunga), karena bisa membantu meningkatkan pendapatan Profit (Laba) dengan tanpa ada resiko.
2) PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Indramayu perlu menyesuaikan bunga kredit dibawah BI Rate supaya makin banyak nasabah yang tertarik untuk mengajukan kredit.
3) PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Indramayu perlu lebih meningkatkan lagi atau mempertahankan Non Perfoming Loan (NPL) tiap kantor unit agar terus stabil dibawah 5% sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia (PBI).
4) PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Indramayu perlu lebih meningkatkan Kredit Briguna karena setelah diteliti rata-rata NPL Briguna kurun waktu 5 tahun dari periode tahun 2010-2014 hanya 0,08% dan paling kecil jika dibandingkan rata-rata selama 5 tahun NPL KUR Mikro dan Kupedes. Semakin kecil NPL maka otomatis akan menghasilkan Profit (laba) yang besar.
5) PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Indramayu perlu lebih meningkatkan Kredit KUR Mikro sebagai pilihan kedua untuk meningkatkan Profit (Laba) karena setelah diteliti rata-rata NPL KUR Mikro kurun waktu 5 tahun dari periode tahun 2010-2014 hanya 1,27% dan lebih kecil dibandingkan rata-rata selama 5 tahun NPL Kupedes.
6) PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Indramayu perlu lebih meningkatkan Kredit Kupedes karena setelah diteliti rata-rata NPL Kupedes kurun waktu 5 tahun dari periode tahun 2010-2014 hanya 1,76%. Walaupun lebih besar dibandingkan NPL KUR Mikro dan Briguna Kredit kupedes suku bunganya lebih besar dari suku bunga kredit KUR Mikro dan Briguna, serta masih sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia (PBI) yaitu dibawah 5%. 
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2010	Anjatan	Bugel	Bugis	Bulak	Cipancuh	Eretan Kulon	Gantar	Jangga	Karanganyar	Karangturi	Kedungwungu	Kertanegara	Kiajaran Wetan	Lemahabang	Lohbener	Majakerta	Penganjang	Rambatan Kulon	Rambatan Wetan	Seferan	Sukaurip	Sukra	Sumuradem	Haurgeulis	Juntinyuat	Krimun	Patrol	Pekandangan	3.4899999999999998	1.01	1.53	0.92	2.06	2.8099999999999987	4.5	2.72	1.61	1.07	2.8299999999999987	2.17	1.31	2.2200000000000002	1.76	2.38	1.81	4.41	0.8	2.8	1.75	2.67	2.8699999999999997	2.7800000000000002	2.74	1.48	3.74	5.6099999999999985	2011	Anjatan	Bugel	Bugis	Bulak	Cipancuh	Eretan Kulon	Gantar	Jangga	Karanganyar	Karangturi	Kedungwungu	Kertanegara	Kiajaran Wetan	Lemahabang	Lohbener	Majakerta	Penganjang	Rambatan Kulon	Rambatan Wetan	Seferan	Sukaurip	Sukra	Sumuradem	Haurgeulis	Juntinyuat	Krimun	Patrol	Pekandangan	1.44	0.66000000000000281	3.3299999999999987	1.4	2.1800000000000002	2.8	3.59	2.96	1.71	1.6	2.84	1.9500000000000042	1.06	1.74	1.61	2.7600000000000002	0.63000000000000234	2.34	1.83	0.73000000000000065	1.82	0.31000000000000105	3.06	2.69	0.98	1.26	2.23	1.27	2012	Anjatan	Bugel	Bugis	Bulak	Cipancuh	Eretan Kulon	Gantar	Jangga	Karanganyar	Karangturi	Kedungwungu	Kertanegara	Kiajaran Wetan	Lemahabang	Lohbener	Majakerta	Penganjang	Rambatan Kulon	Rambatan Wetan	Seferan	Sukaurip	Sukra	Sumuradem	Haurgeulis	Juntinyuat	Krimun	Patrol	Pekandangan	1.61	1.35	2.12	0.89	1.59	2.48	2.4899999999999998	2.02	1.49	1.51	0.67000000000000282	1.25	1.1100000000000001	1.25	2.56	3.1	2.5	2.12	1.75	1.6400000000000001	1.1299999999999952	0	2.9499999999999997	1.47	2.84	0.89	2.2400000000000002	2.3499999999999988	2013	Anjatan	Bugel	Bugis	Bulak	Cipancuh	Eretan Kulon	Gantar	Jangga	Karanganyar	Karangturi	Kedungwungu	Kertanegara	Kiajaran Wetan	Lemahabang	Lohbener	Majakerta	Penganjang	Rambatan Kulon	Rambatan Wetan	Seferan	Sukaurip	Sukra	Sumuradem	Haurgeulis	Juntinyuat	Krimun	Patrol	Pekandangan	1.1399999999999952	0.72000000000000064	1.1200000000000001	1.84	1.77	1.42	0.93	1.4	6	1.5	1.3900000000000001	0.4	0.47000000000000008	0.82000000000000062	0.7400000000000021	1.56	0.30000000000000032	1.34	1.3800000000000001	2.14	0.49000000000000032	1.27	2.3699999999999997	1.0900000000000001	0.56000000000000005	0.76000000000000234	1.6300000000000001	1.1000000000000001	2014	Anjatan	Bugel	Bugis	Bulak	Cipancuh	Eretan Kulon	Gantar	Jangga	Karanganyar	Karangturi	Kedungwungu	Kertanegara	Kiajaran Wetan	Lemahabang	Lohbener	Majakerta	Penganjang	Rambatan Kulon	Rambatan Wetan	Seferan	Sukaurip	Sukra	Sumuradem	Haurgeulis	Juntinyuat	Krimun	Patrol	Pekandangan	1.27	1.28	1.59	1.53	1.41	1.5	1.6700000000000021	2.23	1.28	1.01	0.31000000000000105	1.1900000000000042	0.88	1.8800000000000001	0.64000000000000234	2.17	1.1700000000000021	0.63000000000000234	1.87	1.6300000000000001	0.34	1.24	0.83000000000000063	2.62	1.03	1.72	1.87	1.6800000000000042	


2010	Anjatan	Bugel	Bugis	Bulak	Cipancuh	Eretan Kulon	Gantar	Jangga	Karanganyar	Karangturi	Kedungwungu	Kertanegara	Kiajaran Wetan	Lemahabang	Lohbener	Majakerta	Penganjang	Rambatan Kulon	Rambatan Wetan	Seferan	Sukaurip	Sukra	Sumuradem	Haurgeulis	Juntinyuat	Krimun	Patrol	Pekandangan	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	5.8	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	2011	Anjatan	Bugel	Bugis	Bulak	Cipancuh	Eretan Kulon	Gantar	Jangga	Karanganyar	Karangturi	Kedungwungu	Kertanegara	Kiajaran Wetan	Lemahabang	Lohbener	Majakerta	Penganjang	Rambatan Kulon	Rambatan Wetan	Seferan	Sukaurip	Sukra	Sumuradem	Haurgeulis	Juntinyuat	Krimun	Patrol	Pekandangan	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	4.74	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	2012	Anjatan	Bugel	Bugis	Bulak	Cipancuh	Eretan Kulon	Gantar	Jangga	Karanganyar	Karangturi	Kedungwungu	Kertanegara	Kiajaran Wetan	Lemahabang	Lohbener	Majakerta	Penganjang	Rambatan Kulon	Rambatan Wetan	Seferan	Sukaurip	Sukra	Sumuradem	Haurgeulis	Juntinyuat	Krimun	Patrol	Pekandangan	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	2013	Anjatan	Bugel	Bugis	Bulak	Cipancuh	Eretan Kulon	Gantar	Jangga	Karanganyar	Karangturi	Kedungwungu	Kertanegara	Kiajaran Wetan	Lemahabang	Lohbener	Majakerta	Penganjang	Rambatan Kulon	Rambatan Wetan	Seferan	Sukaurip	Sukra	Sumuradem	Haurgeulis	Juntinyuat	Krimun	Patrol	Pekandangan	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	2014	Anjatan	Bugel	Bugis	Bulak	Cipancuh	Eretan Kulon	Gantar	Jangga	Karanganyar	Karangturi	Kedungwungu	Kertanegara	Kiajaran Wetan	Lemahabang	Lohbener	Majakerta	Penganjang	Rambatan Kulon	Rambatan Wetan	Seferan	Sukaurip	Sukra	Sumuradem	Haurgeulis	Juntinyuat	Krimun	Patrol	Pekandangan	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	


Laba (Triliun)	
2010	2011	2012	2013	2014	11.47	15.09	18.690000000000001	21.16	24.2	Peningkatan (%)	
2010	2011	2012	2013	2014	56.98	31.47	23.86	14.2	14.350000000000026	


2010	Anjatan	Bugel	Bugis	Bulak	Cipancuh	Eretan Kulon	Gantar	Jangga	Karanganyar	Karangturi	Kedungwungu	Kertanegara	Kiajaran Wetan	Lemahabang	Lohbener	Majakerta	Penganjang	Rambatan Kulon	Rambatan Wetan	Seferan	Sukaurip	Sukra	Sumuradem	Haurgeulis	Juntinyuat	Krimun	Patrol	Pekandangan	3.5819999999999999	2.5979999999999999	2.0049999999999999	4.8969999999999985	3.9289999999999998	3.0009999999999999	2.702	4.2510000000000003	3.2229999999999999	3.5579999999999998	2.1019999999999999	2.0179999999999998	1.911	2.3289999999999997	2.7749999999999999	1.716	2.1919999999999997	2.3859999999999997	3.258	1.919	2.1429999999999998	2.8179999999999987	2.0909999999999997	3.9899999999999998	1.9690000000000001	3.4949999999999997	2.46	3.69	2011	Anjatan	Bugel	Bugis	Bulak	Cipancuh	Eretan Kulon	Gantar	Jangga	Karanganyar	Karangturi	Kedungwungu	Kertanegara	Kiajaran Wetan	Lemahabang	Lohbener	Majakerta	Penganjang	Rambatan Kulon	Rambatan Wetan	Seferan	Sukaurip	Sukra	Sumuradem	Haurgeulis	Juntinyuat	Krimun	Patrol	Pekandangan	4.0639999999999965	2.8489999999999998	2.4739999999999998	5.6199999999999966	4.1479999999999855	3.5	3.222	4.306	3.9509999999999987	3.6159999999999997	2.258	2.3849999999999998	2.2309999999999999	2.673	2.9159999999999977	2.1719999999999997	2.657	2.8859999999999997	3.6509999999999998	2.2530000000000001	2.4239999999999999	3.4319999999999977	2.3809999999999998	4.6499999999999995	2.2400000000000002	4.0030000000000001	2.9709999999999988	4.03	2012	Anjatan	Bugel	Bugis	Bulak	Cipancuh	Eretan Kulon	Gantar	Jangga	Karanganyar	Karangturi	Kedungwungu	Kertanegara	Kiajaran Wetan	Lemahabang	Lohbener	Majakerta	Penganjang	Rambatan Kulon	Rambatan Wetan	Seferan	Sukaurip	Sukra	Sumuradem	Haurgeulis	Juntinyuat	Krimun	Patrol	Pekandangan	4.2539999999999996	2.9	2.8619999999999997	5.9409999999999998	4.0410000000000004	3.6429999999999998	3.0709999999999997	4.2850000000000001	4.0969999999999995	3.7919999999999998	2.3929999999999967	2.7570000000000001	2.5030000000000001	2.8319999999999967	3.0539999999999998	2.1480000000000001	2.8349999999999977	3.2050000000000001	4.0830000000000002	2.5149999999999997	2.6269999999999998	3.8939999999999997	2.2519999999999998	4.5890000000000004	2.327	4.3199999999999985	3.1509999999999998	3.8609999999999998	2013	Anjatan	Bugel	Bugis	Bulak	Cipancuh	Eretan Kulon	Gantar	Jangga	Karanganyar	Karangturi	Kedungwungu	Kertanegara	Kiajaran Wetan	Lemahabang	Lohbener	Majakerta	Penganjang	Rambatan Kulon	Rambatan Wetan	Seferan	Sukaurip	Sukra	Sumuradem	Haurgeulis	Juntinyuat	Krimun	Patrol	Pekandangan	4.8179999999999845	3.0369999999999977	3.3559999999999977	6.6569999999999965	4.3780000000000001	3.7789999999999999	3.3439999999999999	4.41	4.7080000000000002	4.3449999999999855	2.5949999999999998	3.5670000000000002	2.8609999999999998	3.86	3.5259999999999998	2.2490000000000001	3.141	3.4109999999999987	4.9349999999999996	3.149	3.0489999999999999	4.5999999999999996	2.4179999999999997	5.2389999999999999	2.7640000000000002	4.5830000000000002	3.98	4.6549999999999798	2014	Anjatan	Bugel	Bugis	Bulak	Cipancuh	Eretan Kulon	Gantar	Jangga	Karanganyar	Karangturi	Kedungwungu	Kertanegara	Kiajaran Wetan	Lemahabang	Lohbener	Majakerta	Penganjang	Rambatan Kulon	Rambatan Wetan	Seferan	Sukaurip	Sukra	Sumuradem	Haurgeulis	Juntinyuat	Krimun	Patrol	Pekandangan	5.9470000000000001	4.1390000000000002	4.0919999999999996	8.1209999999999987	5.3139999999999965	4.3209999999999855	4.8019999999999996	4.819	4.8810000000000002	5.8090000000000002	3.3159999999999967	4.7889999999999997	3.4	4.8899999999999997	4.2219999999999995	2.9119999999999977	4.0890000000000004	4.09	6.4300000000000024	3.7909999999999999	4.1819999999999995	5.2720000000000002	3.2669999999999999	6.9960000000000004	2.948	4.8789999999999996	5.1169999999999956	5.6019999999999985	
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